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ABSTRACT

Types of natural food that is good and has a very high nutritional value can support the life
of fish larvae is Rotifer (Banchionus plicatilis). Rotifers have the ability to develop well in
a relatively short time. The research objective was to identify and describe the effect of
bread yeast and urea fertilizer on the growth rate of rotifers (B. plicatilis). The research
method used a completely randomized design, 4 treatments (P) with 3 replications, with a
total of 12 experimental units. The treatment consists of: PO: No feed; P1: Baker's Yeast
150 mg/l; P2: Urea Fertilizer 150 mg/l; and P3: Combination of Baker's Yeast and Urea
Fertilizer 150 mg/l and cultured for 9 days. Based on the results of observing rotifers for 9
days, the application of baker's yeast and urea fertilizer had a significant effect on the
rotifer growth rate (K), specific growth (SGR), population density and self-replication time
(DT). The best treatment is giving baker's yeast 150 mg/l. Water quality management
affects the level of success and success in the Rotifer cultivation period.

Keyword: bread yeast, growth rate, rotifer, urea

ABSTRAK

Jenis pakan alami yang baik dan memiliki nilai gizi yang sangat tinggi dapat menunjang
kehidupan larva ikan adalah Rotifer (Banchionus plicatilis). Rotifer memiliki kemampuan
berkembang baik dalam waktu relatif singkat. Tujuan penelitian adalah mengetahui dan
mendeskrispsikan pengaruh pemberian ragi roti dan pupuk urea terhadap laju pertumbuhan
rotifer (B. plicatilis). Metode penelitian menggunakan rancangan acak lengkap, 4 perlakuan
(P) dengan 3 ulangan, dengan jumlah 12 unit percobaan. Perlakuan tersebut terdiri dari: PO:
Tanpa Pakan; P1: Ragi Roti 150 mg/l; P2: Pupuk Urea 150 mg/l; dan P3: Penggabungan Ragi
Roti dan Pupuk Urea 150 mg/l dan di kultur selama 9 hari. Berdasarkan hasil pemeliharaan
pengamatan Rotifer selama 9 hari bahwa pemberian ragi roti dan pupuk urea berpengaruh
nyata terhadap laju pertumbuhan Rotifer (K), pertumbuhan spesifik (SGR), kepadatan populsi
dan waktu penggandaan diri (DT). Perlakuan terbaik adalah pemberian ragi roti 150 mg/I.
Manajemen kualitas air mempengaruhi tingkat keberhasilan dan kesuksesan dalam periode
budidayar Rotifer.

Kata kunci: laju pertumbuhan, ragi roti, rotifer, urea
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PENDAHULUAN

Rotifera (Brachionus plicatilis) adalah
salah satu jenis zooplankton yang umum
digunakan sebagai pakan alami bagi larva
ikan laut, larva udang dan larva kepiting

pada tahap awal pertumbuhan dan
perkembangannya (Nur, et al., 2022).
Rotifera juga merupakan mata rantai
penting  dalam keberhasilan usaha
pembenihan ikan, sehingga rotifera
umumnya di  kultur massal untuk

diberikan sebagai pakan pada fase larva.
Rotifera juga berpeluang besar  dijadikan
sebagai  biokapsul alami bagi larva,
karena  dapat  mentransfer  senyawa-
senyawa  dari lingkungan ke tubuh larva
(Sahandi & Jafaryan, 2011).

Menurut Nurmasitah et al., (2018)
kelebihan yang dimiliki rotifer seperti,
mudah dicerna oleh larva ikan, mempunyai
ukuran yang sesuai dengan mulut larva ikan,
mempunyai gerakan yang sangat lambat
sehingga mudah ditangkap oleh larva, mudah
dikultur secara massal, pertumbuhan dan
perkembangannya sangat cepat dilihat dari
siklus hidupnya, tidak menghasilkan racun
atau zat lain yang dapat membahayakan
kehidupan larva serta memilki nilai gizi yang
paling baik untuk pertumbuhan larva.

Ketersediaan  pakan rotifer erat
kaitannya dengan keberhasilan suatu upaya
pembenihan misalnya pada pemeliharaan
larva ikan belanak (Prijono et al.,2017).
Potensi budidaya perikanan laut berkembang
sangat pesat akan tetapi belum diimbangi
dengan ketersediaan larva yang berkualitas,
baik dari segi jumlah, mutu dan
keberlangsungannya. Faktor yang
mempengaruhi kegiatan pembenihan adalah
penyediaan pakan larva yang cukup dan
tersedia pada waktu yang bersamaan saat
pembudidaya menggunakan pakan buatan,

namun Kkeberadaan pakan alami sangat
mutlak dibutuhkan dan tak tergantikan
(Sururi, 2014).

Permasalahan yang sering ditemui
dalam pembenihan ikan adalah tingginya
tingkat kematian dari larva ikan, hal ini
disebabkan karena kekurangan makanan
pada saat Kritis, yaitu pada masa penggantian
dari makanan kuning telur ke makanan lain
(Zahrum et al., 2013). Untuk mengatasi
tingginya kematian ikan pada stadia larva ini
perlu disediakan makanan, dimana makanan
yang diberikan harus memenuhi beberapa
syarat yaitu ukuran makanan yang diberikan
lebih kecil dari bukaan mulut benih ikan
tersebut.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
Juli 2022 di Devisi Pakan Alami Balai
Perikanan Budidaya Laut (BPBL) Lombok,
Dusun Gili Genting, Kecamatan Sekotong
Barat, Kabupaten Lombok Barat, Nusa
Tenggara Barat. Alat-alat yang
digunakan: wadah toples ukuran 10 I, batu
aerasi, selang aerasi dan keran, pipa saluran
oksigen, timbangan digital, termometer, pH
meter, Refraktometer, DO meter, gayung,
saringan, pipet tetes, mikroskop komputer,
handcounter, sedgewick rafter cell, gelas
beker dan plastik. Bahan utama yang
digunakan: bibit rotifer, ragi roti kering,
pupuk urea, dan air laut.

Percobaan menggunakan rancangan
acak lengkap, 4 perlakuan (P) dengan 3
ulangan. Dengan demikian terdapat 12 unit
percobaan atau wadah percobaan. Perlakuan
tersebut terdiri dari: PO: Tanpa Pakan; P1:
Ragi Roti 150 mg/l; P2: Pupuk Urea 150
mg/l; dan P3: Penggabungan Ragi Roti dan
Pupuk Urea 150 mg/I.

Data pengamatan dianalisis dengan
sidik keragaman (Anova) signifikasi 0,05.
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Apabila hasil analisis berpengaruh nyata,
maka dilanjutkan dengan uji BNT 0,05
(Khalil,2016). Pengamatan dilakukan pada
peubah: kepadatan populasi (ind/ml); laju
pertumbuhan populasi (K); laju pertumbuhan
spesifik (SGR), dan waktu penggandaan diri
(double time), serta kualitas air selama
pemeliharaan (suhu, salinitas, pH, amoniak
dan DO).

a. Laju Pertumbuhan Populasi,
Fogg (1975) :

menurut

K= Ln Nt-Ln NO

t

Keterangan:

K = Laju pertumbuhan jumlah populasi
Brachionus plicatilisi, ind/ml,

Nt = Jumlah populasi Brachionus plicatili
setelah hari tebar,

NO = Jumlah populasi awal Brachionus
plicatilis,

t =waktu

b. Laju Pertumbuhan Spesifik, Fogg (1975) :

SGR = LogNt / LogNO
t-t0

Keterangan:
SGR = Spesific growth rate (% per jam),

160 +
= 140
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Kepadatan (ind

NO dan Nt = Kepadatan pupolasi (ind/mL)
pada awal dan akhir  periode
pengamatan,

t = lama periode pengamatan (jam)
t0 = Waktu periode awal
c. Waktu Penggandaan diri
Time)/DT

(Double

DT = log(2)xA4t

(log Nt — Log NO)

Keterangan:

DT = Double time (jam),

NO dan Nt = Kepadatan pupolasi (ind/ml)
pada awal dan akhir periode
pengamatan,

At = Lama waktu dalam satu waktu

periode pengamatan (jam).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kepadatan populasi (ind/ml)

Perhitungan tingkat kepadatan Rotifer
dilakukan setiap hari, untuk mengetahui
tingkat populasi apakah hidup dan
berkembang dalam satuan periode harian
kultur dalam setiap pengamatan di dalam
Laboratorium Pakan Alami menggunakan
komputer, sedgewick rafter cell dan diamati
dibawah microskop.

149

amP()
e Pl
e P?

P3

4

5

6

umur/hari kultur

Gambar 1. Grafik tingkat kepadatan populasi Rotifer
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Gambar 1 memperlihatkan bahwa
kepadatan Rotifer terus bertambah pada hari
ke-2 sampai hari ke-5. Selama 24 jam rata-
rata terjadi peningkatan populasi, hal ini
menunjukkan  bahwa laju  reproduksi
mengalami peningkatan kecuali perlakuan
kontrol (P0). Puncak kepadatan populasi
yakni pada hari kelima. Perlakuan terbaik
adalah Ragi Roti 150 mg/l (P1)
menghasilkan  kepadatan (149 ind/ml),
diikuti perlakuan P2 (Pupuk Urea 150 mg/l)
yakni 102 ind/ml dan perlakuan P3
(Penggabungan Ragi Roti dan Pupuk Urea
150 mg/l) yakni 97 ind/ml. Setelah hari ke-5

6,00 -
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4,00
3,00
2,00
1,00
0,00

populasi (ind/ml)

M

populasi Rotifer mengalami penurunan,
diduga pengaruh faktor nutrisi pada pakan
yang diberikan terus berkurang. Nilai rata-
rata kepadatan populasi pada P1 69,4 ind/ml,
P2 42,9 ind/ml dan P3 36,1 ind/ml. Hal ini

sesuai dengan Hidayati dan Saparinto
(2007), yang menyatakan bahwa nilai rata-
rata tingkat kepadatan Rotifer yang

digunakan dalam kultur semi-masal berkisar
40-50 ind/ml.

Laju pertumbuhan Populasi (K)
Nilai laju pertumbuhan
disajikan pada grafik Gambar 2.

314 mP1
mpP2

Rata-rata
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Gambar 2. Laju pertumbuhan populasi

Gambar 1 memperlihatkan
perbandingan laju pertumbuhan populasi
antara P1, P2 dan P3, kecuali PO (kontrol),
yang di amati 9 hari memiliki selisih angka
yang berbeda. Perlakuan kontrol (P0) tidak
memiliki data yang signifikan. Laju
pertumbuhan  populasi terbaik  adalah
perlakuan P1 (Ragi Roti 150 mg/l) yakni
3,99 ind/ml, diikuti perlakuan P2 (Pupuk
Urea 150 mg/l) yakni 3,44 ind/ml dan
perlakuan P3 (Penggabungan Ragi Roti dan
Pupuk Urea 150 mg/l) yakni 3,14 ind/ml. Hal
ini sesuai dengan Irawanti et al., (2016) yang
menyatakan bahwa kandungan energi dan
protein yang seimbang dalam ransum

menyebabkan bahan pakan yang terkonsumsi
lebih efisien maka menghasilkan laju
pertumbuhan yang tinggi karena nutrisi yang
terdapat dalam media tersebut tercukupi
untuk pertumbuhan Brachionus plicatilis.
Nilai terbaik laju pertumbuhan pada
puncak populasinya adalah P1 (Ragi Roti
150 mg/l) menghasilkan 5,00 ind/ml,
kemudian P2 (Pupuk Urea 150 mg/l)
menghasilkan 4,62 ind/ml dan P3
(Penggabungan Ragi Roti dan Pupuk Urea
150 mg/l) yakni 4,57 ind/ml. Setelah fase
puncak yakni hari ke-5 populasi Rotifer
mengalami penurunan populasi, Putri (2013)
menyatakan penurunan kecepatan
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pertumbuhan pada fase stasioner disebabkan
keterbatasan  nutrien dan terbentuknya
senyawa  metabolit  sekunder, hasil
metabolisme yang terakumulasi.

Hasil perhitungan analisis sidik
ragam adalah F hitung > F tabel, H1

diterima HO ditolak. Pengaruh pemberian
ragi roti dan pupuk urea berpengaruh nyata
terhadap  laju  pertumbuhan  Rotifer
(B.plicatilis), uji lanjut dengan uji BNT
disajikan Tabel 1.

Tabel 1. Uji BNT pengaruh pemberian ragi roti dan urea terhadap laju pertumbuhan populasi

Rotifer
Perlakuan Rata-rata Nilai BNT Jumlah Notasi
(ind/ml)
P1= Ragi Roti 150 mg/I 3,99 0,260 4,250 a
P2= Pupuk Urea 150 mg/I 3,44 0,260 3,700 b
P3= Ragi Roti + Urea 150 mg/I 3,14 0,260 3,400 c

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang berbeda, berbeda nyata pada taraf uji BNT 0,05

Tabel 1 memperlihatkan  bahwa
perlakuan P1 memberikan laju pertumbuhan
populasi Rotifer terbaik dan berbeda nyata
dengan perlakuan lainnya.

Pertumbuhan spesifik (SGR)
Laju perumbuhan spesifik merupakan
parameter yang menggambarkan kecepatan
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pertambahan populasi Brachionus plicatilis
per satuan waktu (%). Setelah inokulum dan
masa adaptasi berakhir, terjadi pertumbuhan
yang tercepat pada fase eksponensial.
Tingkat laju pertumbuhan spesifik (SGR)
disajikan pada grafik Gambar 3.
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Gambar 3. Grafik pertumbuhan spesifik (SGR)

Gambar 3 memperlihatkan bahwa
nilai pertumbuhan spesifik terus mengalami
penurunan secara signifikan. Hal ini diduga
karena pakan yang diberikan hanya satu kali
pada awal kultur, sehingga seiring
pertambahan populasi, jumlah ketersediaan

nutrisi pakan dari hari ke hari akan menurun
dan habis. Setelah hari ke-6 dilanjutkan
dengan fase drop (kematian) dimana laju
kematian lebih tinggi dibandingkan laju
reproduksinya. Hal tersebut sesuai dengan
Waspodo dan Amir, (2019), terjadinya
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penurunan  laju  pertumbuhan  setelah
pertumbuhan puncak karena media kultur
yang terbatas, baik kandungan nutrien
maupun volume media kultur. Nilai rata-rata
pertumbuhan spesifik yang di amati selama
penelitian disajikan pada grafik Gambar 4.
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Gambar 4. Nilai rata-rata pertumbuhan
spesifik
Priyambodo (2001), menyebutkan
dalam  mengkultur  Brachionus
plicatilis  ketersediaan  pakan  sangat
menentukan terhadap laju pertumbuhan
populasinya, apabila kekurang nutrien dalam
bahan media dapat menyebabkan terjadinya
penurunan laju pertumbuhannya. Perbedaan
persentase  setiap  perlakuan  tersebut
disebabkan oleh kemampuan individu dalam
menyerap unsur hara yang terdapat pada
media. Sejalan dengan pernyataan Afriza et
al. (2015), terkadang kosentrasi bahan yang
terlalu tinggi membuat bahan sulit untuk
diserap oleh individu.

bahwa

Waktu penggandaan diri (DT)

Waktu penggandaan diri atau double
time B.plicatilis adalah waktu yang
dibutuhkan Rotifer untuk memperbanyak
populasi antara satuan waktu periode
pengamatan (per jam). Nilai rata-rata waktu
penggandaan diri B.plicatilis disajikan pada
grafik Gambar 5.
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Gambar 5. Grafik rata-rata double time
B.plicatilis

Gambar 5 memperlihatkan waktu yang
dibutuhkan  untuk  Rotifer  melakukan
penggandaan diri (double time) per satuan
jam selama periode penelitian yaitu kultur 9
hari. Waktu penggandaan diri paling lama
ditunjukkan oleh perlakuan P3 dengan nilai
(2,14) jam. Afriza, et al., (2015), waktu
regenerasi yang lebih rendah berarti
pertumbuhan jumlah populasi lebih cepat

karena waktu yang diperlukan untuk
memperbanyak individu lebih  singkat
sehingga untuk  mencapai  kepadatan
maksimum lebih cepat.
Parameter Kualitas air

Brachionus plicatilis adalah jenis
zooplankton yang hidup di air laut.

Brachionus plicatilis dapat hidup di daerah
tropis dan subtropis. Kehidupan B.plicatilis
dipengaruhi oleh beberapa faktor ekologi
perairan antara lain: suhu, oksigen terlarut
dan pH.

Brachionus plicatilis dapat beradaptasi
dengan baik pada perubahan lingkungan
hidupnya dan termasuk dalam ketegori
hewan eutitropik dan tahanterhadap fluktuasi
suhu harian atau tahunan. Kisaran suhu yang
dapat ditolerir bervariasi sesuai adaptasinya
pada lingkungan tertentu (Priyambodo,
2001).
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Tabel 2. Tabulasi parameter kualitas air

Waktu Pengamatan

Parameter Kisaran Optimal Referensi
pagi Siang
Suhu 23-27°c 28-31°c 22-30°C Isnansetyo dan Kurniastuty, (1995)
Salinitas 37-40ppt  35-37 ppt 20 - 35 ppt Yamasaki dan Hirata, (1986)
pH 8,1-8.2 8,1-8,2 ppm 6-9 Supriya, (2002)
Amoniak 0,25 -5 mg/l 0,25 - 4 mg/l BPBL (2022)
DO 4,6 -55 >4 ppm dan 5-7 BPBL (2022) dan Fukoso (1989)
Sumber : Data Primer (2022)
KESIMPULAN plicatilis) (Doctoral dissertation, Syiah
Pemberian ragi roti dan pupuk urea Kuala University).
berpengaruh nyata terhadap laju Isnansetyo,_ A, & Kur_nlastuty. (1995).
pertumbuhan Rotifer (K), pertumbuhan Teknik  Kultur I_:l_toplankton dan
Zooplankton. Kanisius. Yogyakarta.

spesifik (SGR), kepadatan populsi dan waktu
penggandaan diri (DT). Perlakuan terbaik
adalah pemberian ragi roti 150 mg/l.
Manajemen kualitas air mempengaruhi
tingkat keberhasilan dan kesuksesan dalam
periode budidaya rotifer.
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